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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan, kepercayaan konsumen 

dan daya tarik lokasi terhadap minat menggunakan jasa rumah retret tirtatia pontianak. 

Penelitian ini menggunakan bentuk kausalitas dengan teknik pengumpulan data berupa 

penyebaran  kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis kualitatif dengan menggunakan rating scale dengan bantuan Statiscal Product and 

Service Solution (SPSS) versi 22. Berdasarkan hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil pengujian secara simulutan (Uji F) menunjukan bahwa variabel kualitas layanan, tidak 

berpengaruh secara signifikan dan simulutan sedangkan pada variabek  kepercayaan konsumen, 

daya tarik lokasi secara sumulutan berpengaruh siginifikan terhadap variabel minat 

menggunakan jasa. 

 

KATA KUNCI: Kualitas layanan, Kepercayaan Konsumen Dan Daya Tarik Lokasi Terhadap 

Minat Menggunakan Jasa 

 

 

PENDAHULUAN 

 Rekreasi dan hiburan pada dasarnya merupakan kebutuhan manusia yang 

sangat penting. Meskipun rekreasi dan hiburan termasuk kebutuhan sekedar, namun 

kegiatan ini sangat membantu seseorang untuk melupakan masalah masalah yang 

ada di dalam kehidupan sehari hari rutinitas harian yang padat tentu membutuhkan 

rekreasi dan hiburan untuk dapat menyegarkan kembali jasmani dan rohani. 

Rekreasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyegarkan kembali jasmani 

dan rohani. Sektor parawisata dan rekreasi merupakan sektor ekonomi penting di 

Indonesia pada tahun 2009, parawisata menempati urutan ketiga dalam hal 

penerimaan devisa setelah komoditi minyak dan gas bumi serta minyak kelapa 

sawit. Perkembangan ilmu pengetahuann dan teknologi yang semakin maju dan 

menuntut perusahaan bersaing lebih kreatif dan inovatif hal ini mendorong 

perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, dan persaingan pasar semakin ketat, 

sehingga menghasilkan adanya sistem pemasaran yang semakin baik pada setiap 
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perusahaan yang bergerak di bidang jasa. Semakin bertambah pesatnya persaingan 

membuat perusahaan lebih ketat dalam mempertahankan pelanggan. Selain itu 

perusahaan juga ingin memberikan kepuasan kepada pelanggan atas produk atau 

jasa yang dihasilkanya, karena kepuasan pelanggan menjadi prioritas utama 

perusahaan perusahaan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan yang berkualitas, dan yang diinginkan oleh pelanggan/ konsumen. 

 Kualitas layanan merupakan sebuah strategi yang digunakan perusahaan 

untuk mempertahankan dan menarik pelanggan (http://repository.stimart-

amni.ac.id). Bagi pelaku bisnis memberikan layanan yang unggul merupakan sebuah 

strategi yang sangat penting karena dapat menghasilkan lebih banyak pelanggan 

baru, layanan merupakan komponen nilai pokok yang menggerakan setiap 

perusahaan untuk sukses (https://media.neliti.com) Kualitas layanan mencerminkan 

perbandingan antara tingkat layanan yang di sampaikan perusahaan dibandingkan 

ekspetasi pelanggan (https://Journal. Unnes.ac.id). Kualitras layanan merupakan 

kunci utama setiap perusahaan untuk tetap menjalin hubungan baik dengan 

pelanggan (https://komerce.id). Dengan adanya kualitas layanan yang baik dan 

sesuai dengan keinginan konsumen maka rumah retret tirtaria pontianak juga harus 

selalu memberikan pelayanan yang baik agar para konsumen merasa senang 

menggunakan tempat ini, dan mereka merasa percaya dengan kualitas layanan yang 

di berikan oleh rumah retret ini, rumah retret tirtaria ini akan  selalu berusaha 

membangun kepercayaan konsumen dengan memberikan pelaayanan yang 

semaksimal mugkin untuk membangu kepercayaan konsumen tersebut tempat ini 

selalu memberikan pelayanan yang terbaik mereka agar konsumen selalu merasa 

percaya dengan tempat ini. 

 Kepercayaan pelanggan merupakan merupakan salah satu faktor penting 

dalam perusahaan. Semakin banyaknya persaingan usaha jasa, salah satunya jasa 

rekreasi maka pelanggan harus pandai dalam memilih tempat yang di anggap aman 

dan nyaman (http://repository.unmuhjember.ac.id). Kepercayaan konsumen terhadap 

suatu perusahaan jasa diperoleh jika perusahaan tersebut memiliki citra dan 

penilaian baik dimata pelanggan (S. Wicaksono 2020), (https//ojs.uajy.ac.id). Jika 

konsumen merasa nyaman dan senang melakukan rekreasi di tempat tersebut maka 
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konsumen akan balik lagi ditempat tersebut untuk melakukan rekreasi lagi, biasanya 

para konsumen yang melakukan rekreasi di rumah retret tirtaria ini mereka akan 

lebih cendrung ingin menggunakan tempat tersebut lagi, dan biasanya para ibu ibu 

mereka akan melakukan promosi dengan cara berbicara melalui mulut ke mulut 

melakukan promosi kepada teman teman atau sahabat mereka, tentang tempat 

rekreasi, tempat pertemuan, yang di anggap nyaman dan cocok untuk mereka 

melakukan pertemuan dan rekreasi. Selain dengan memberikan kepercayaan kepada 

setiap konsumen yang datang di tempat ini tempat ini juga harus selalu tetap 

menjaga keindahan lokasi, atau tempat ini agar selalu tetap menarik dimata 

konsumen yang berkunjung dirumah retret tirtaria pontianak ini agar tetap selalu 

memiliki daya tarik lokasi tersendiri, banyak para konsumen yang merasa tertarik 

dengan lokasi ini karena tempat ini memiliki keunikan tersendiri, dimana lokasi 

yang berada di tengah kota tetapi masih memiliki hutan dan kayu kayu yang besar 

ini mejadi daya tarik tersendiri dari tempat ini. 

 Daya tarik lokasi adalah segala sesuatu disuatu tempat yang memiliki 

keunikan, keindahaan, kemudahan dan nilai yang berwujud keanekaragaman 

kekayaan alam maupun buatan manusia yang menarik dan mempunyai nilai untuk 

dikunjungi dan dilihat oleh wisatawan (http://repo.darmajaya.ac.id). Daya tarik 

lokasi dan Suasana penginapan yang nyaman dan lingkungan sekitar yang sejuk dan 

adem di kelilingi pohon pohon dan hutan yang masih tersedia membuat suasana 

menjadi lebih nyaman dan udara yang segar serta kicauan burung burung yang 

masih terdengar membuat suasana menjadi semakin eksotis dan membuat para 

pengunjung merasa betah dan nyaman, karena suasan alamnya yang masih asri dan 

udaranya masih terasa segara menjadi salah satu daya tarik bagi para pengunjung 

dan para tamu rekreasi menjadi merasa tempat ini memiliki salah satu daya tarik 

yang unik, ditambah lagi dengan beberapa fasilitas yang tersedia seperti kolam 

renang yang tersedia di lingkungan penginapan rumah retret irtaria ini menjadi salah 

satu daya tarik yang eksotis, karena menampilka dua suasana yang menarik yang 

pertama itu suasana alamya yang masih asri dan sejuk, ke dua suasana daya tarik 

kolam renang nya yang menggabungkan kombinasi antara suasana alam dan 

perkotan yang di padukan menjadi satu sehingga menjadi satu kesaatuan yang unik 
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dan menarik bagi para pengunjung (www.majalahduta.com) .Selain dengan 

memberikan kualitas layanan yang baik,  serta menumbuhkan kepercayaan 

konsumen dengan tempat ini serta  lokasi yang unik dan menarik di tengah 

perkotaan tempat ini juga dapat meningkatkan minat berkunjung atau minat 

konsumen untuk melakukan rekreasi di tempat ini kembali, untuk menumbuhkan 

minat menggunakan jasa ini kembali harus melakukan kualitas layanan yang baik 

serta tetap menumbuhkan kepercayan mereka suapaya konsumen tetap 

mempercayaai tempat ini dan tetap melakukan pembelian ulang terhadap jasa tempat 

ini.  

 Minat menggunakan jasa (minat beli) merupakan keputusan konsumen untuk 

melakukan pembelian kembali suatu produk atau jasa berdasarkan atas pengalaman 

dengan mengeluarkan biaya untuk memperoleh barang atau jasa, serta cenderung 

dilakukan secara berkala (https://eprints.umm.ac.id). Dengan pengalaman yang 

diperoleh konsumen  dari suatu produk atau jasa, akan menimbulkan kesan positif 

dan konsumen akan melakukan  pembelian ulang (https://eprints.umm.ac.id). Minat 

dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 

bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat 

tersebut dengan disertai perasaan senang (http://digilib.unisby.ac.id). Minat 

menggunakan jasa (minat beli jasa) dapat didefiniskikan sebagai kecenderungan 

keadaan pola pikir seseorang terhadap manfaat produk maupun jasa untuk memilih 

menggunakan produk jasa tertentu (https://dspace.uii.ac.id). 

 Berdasarkan venomena yang terjadi saat ini bersama dengan adanya 

perubahan lingkungan yang terjadi dan adaya perubahan perilaku manusia, dan 

aktivitas manusia yang semakuin padat setiap harinya, maka semakin mendorong 

bertambahnya permintaan akan kebutuhan rekreasi. Apalagi kebisingan dan 

terjadinya polusi dikota membuat manusia ingin mencari suasana yang lebih tenang 

dan jauh dari kegaduhan daerah yang di tuju adalah tempat tempat rekreasi tempat 

tempat rohani yang bisa membuat mereka menjadi tenang dan damai kini banyak 

tempat tempat rekreasi dan rohan  yang menjadi tujuan mereka. 
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KAJIAN TEORITIS 

1. Kualitas Layanan 

 Kualitas merupakan suatu ukuran untuk menilai bahwa suatu barang atau jasa 

telah mempuinyai nilai guna seperti yang dikehendaki atau dengan kata lain suatu 

barang atau jasa dianggap telah memiliki kualitas apabila fungsinya atau mempunyai 

nilai guna seperti yang di inginkan (Suryono,2012). Kualitas layanan merupakan 

salah satu strategi yang diciptakan oleh perusahaan. Sehingga kualitas layanan 

merupakan bagaian dari perilaku atau penilaian pelanggan pada saat menggunakan 

jasa atau produk perusahaan tersebut. Menurut lestari (2019) menerangkan kualitas 

layanan yang diterima konsumen dinyatakan sebagai besarnya perbedaan antara 

harapan atau kegiatan konsumen dengan tingkat persepsi mereka. Kualitas layanan 

menurut pendapat parasuraman lestari (2019)  yaitu sebuah perbandingan dua faktor 

utama, yaitu persepsi dari pelanggan atas layanan yang nyata mereka terima 

(perceived service) dengan layanan yang sesungguhnya yang diharapkan atau di 

inginkan pelanggan (expected service). Pengaruh Service Quality dan Customer 

Trust terhadap Customer Loyalty melalui Customer Satisfaction sebagai Variabel 

Intervening (Studi pada Konsumen Klinik Kecantikan Clarice, Sooko Mojokerto). 

Hasil penelitian menunjukkan variabel kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap loyalitas konsumen, kepercayaan konsumen memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap loyalitas konsumen, minat menggunakan jasa memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap loyalitas konsumen. Dan minat menggunakan 

jasa menjadi perantara pengaruh kualitas pelayanan dan kepercayaan konsumen 

pada Klinik Clarice, Soko Mojokerto. 

H1 : terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas layanan terhadap minat 

menggunakan jasa rumah retret tirtaria pontianak 

2. Kepercayaan Konsumen 

 Kepercayaan menurut Barnes adalah keyakinan bahwa seseorang akan 

menemukan apa yang diiginkan pada mitra pertukaran (Chulaifi & Setyowati 2018). 

Kepercayaan adalah hal yang penting yang harus dimiliki antara konsumen dan 

penjual. Trust atau kepercayaan adalah dasar dari sebuah bisnis, di mana sebuah 

transaksi bisnis akan terjadi apabila terdapat kepercayaan di antara masing-masing 
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pihak. Kepercayaan tersebut tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi harus dibangun 

sejak awal. Kepercayaan ini juga merupakan penggerak dalam suatu hubungan yang 

efektif (Veno & Subagio, 2013: 4). Kepercayaan adalah kesediaan perusahaan untuk 

bergantung pada mitra bisnis. Kepercayaan tergantung pada beberapa faktor antar 

pribadi dan antar organisasi seperti kompetensi, integritas, kejujuran dan kebaikan 

hati (Kotler & Keller, 2012: 203). Kepercayaan ini melibatkan kesediaan seseorang 

untuk bertingkah laku tertentu karena keyakinan bahwa mitranya akan memberikan 

apa yang ia harapkan dan suatu harapan umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, 

janji atau pernyataan orang lain dapat dipercaya. Kepercayaan konsumen adalah 

semua pengetahuan yang dimiliki oleh pelanggan dan semua kesimpulan yang 

dibuat pelanggan tentang objek, atribut, dan manfaatnya (Mowen & Minor 2012, p. 

312).  Pengaruh Faktor Kepercayaan, Kualitas Layanan, Dan Fasilitas Terhadap 

Minat Mengunakan Jasa Kereta Api . Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desi 

susanti 5 mei 2017, menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap minat mengunakan  jasa transportasi kereta api kelas 

ekonomi. Kualitas layanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan jasa transportasi kelas ekonomi. Fasilitas berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan jasa transportasi kereta api kelas 

ekonomi. 

 H2 : Terdapat pengaruh positif kepercayaan konsumen terhadap minat 

menggunakan jasa rumah retret tirtaria pontianak 

3. Daya Tarik Lokasi 

 Daya tarik merupakan suatu keinginan yang muncul dari diri seseorang 

terhadap sesuatu, yang dimana hal ini tentang perilaku konsumen yang berarti 

keinginan individu yang secara lansung terlibat dalam menggunakan barang atau 

jasa (sc.syekhnurjati.ac.id). Fendy Tjiptono dan Pandi Afandi mengatakan daya tarik 

merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan penjual untuk diperhatikan. Jadi 

daya tarik berarti keinginan individu terhadap barang atau jasa untuk dimiliki. Daya 

tarik timbul biasanya karena rasa senang, partisipasi, pengalaman, dan kebiasaan. 

Daya tarik adalah kecenderungan jiwa seseorang terhadap sesuatu dan biasanya 

diikutidengan rasa senang. Lokasi merupakan letak dimana sebuah perusahaan 
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berada yang dianggap memiliki nilai penting yang berpengaruh pada penjualan dan 

pencarian laba baik secara jangka pendek dan panjang berdasarkan pendapat dari 

Abubakar (2018:60). Ratih Hurriyati (2015:57) menyatakan bahwa pemilihan lokasi 

memerlukan pertimbangan yang cermat terhadap beberapa faktor seperti Akses, 

Visibilitas, Lalu lintas, Tempat parkir yang luas dan aman, Ekspansi, Lingkungan, 

Persaingan dan Peraturan pemerintah. Penelitian yang dilakukan oleh Hasan A R 

(2012) menyimpulkan bahwa daya tarik lokasi dan alam dan berupa arsitektur 

bangunan, budaya  memiliki pengaruh langsung dan positif terhadap minat 

menggunakan jasa. Semakin tinggi Daya Tarik lokasi Semakin Tinggi minat 

menggunakan jasa. (Sopyan, 27 Maret: 2015) dengan judul nsebagai berikut 

Analisis Pengaruh Daya Tarik Wisata Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Berkunjung Ulang Pengunjung Dengan minat menggunakan jasa Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Cagar Budaya Gedung Lawang Sewu). Hasil pengujian statistik 

menunjukkan bahwa variabel minat menngunakan jasa berpengaruh positif terhadap 

minat berkunjung ulang (hipotesis 1 diterima), variabel daya tarik berpengaruh 

positif terhadap kepuasan pengunjung (hipotesis 2 diterima), variabel kualitas 

pelayanan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan jasa (hipotesis 3 

diterima), variabel daya tarik berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

ulang jasa (hipotesis 4 diterima), variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif 

terhadap minat berkunjung ulang pengunjung (hipotesis 5 diterima). 

H3 : Terdapat pengaruh positif dayak taraik lokasi terhadap minat 

menggunakan jasa  rumah retret tirtaria pontianak. 

4. Minat Menggunakan Jasa 

 Minat Dalam kamus bahasa Indonesia minat merupakan perhatian, 

kegemaran, kecenderungan, kesukaan. Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib 

Abdul Wahab, bahwa: Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 

memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang 

menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Menurut Hellier 

et al., (2015 : 32) Minat beli merupakan keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian kembali suatu produk atau jasa berdasarkan atas pengalaman dengan 

mengeluarkan biaya untuk memperoleh barang atau jasa, serta cenderung dilakukan 
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secara berkala. Dengan pengalaman yang diperoleh konsumen  dari suatu produk 

atau jasa, akan menimbulkan kesan positif dan konsumen akan melakukan  

pembelian ulang. Minat beli ulang merupakan minat pembelian yang didasarkan atas 

pengalaman pembelian yang telah dilakukan di masa lalu berdasarkan pendapat dari  

Cronin, et.al dan Faradisa, (2016). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa hasil dari 

pengalaman membeli sebelumnya sangat berpengaruh dengan pembelian 

selanjutnya. Jika pada pembelian pertama mendapatkan hasil yang memuaskan, 

konsumen akan mengalami minat pembelian ulang atau selanjutnya. 

 

 

  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:data Olahan 2022 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

 

METODE PENELITIAN  

Metode kausalitas adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubunga 

antara tiga variabel atau lebih, dengan penelitian ini maka dapat dibangun suatu teori 

yang berfungsi untuk menjelaskan, (Sugiyono, 2016:55). Bentuk penelitian yang 

digunakan adalah metode kausalitas dengan tujuan untuk meneliti hubungan variabel 

kualitas layanan terhadap minat menggunakan jasa. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan alat analisis Stastical Package for Social Sciences (SPSS) 22. SPSS 

adalah suatu program khusus pengolahan data untuk analisis statistik. Untuk 

pengolahan data kuesioner penulis menggunakan rating scale. Rating Scale yang 

digunakan dimulai dari angka indeks 10 sampai 100. Berdasarkan hasil pengujian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pengujian secara simulutan (Uji F) 
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menunjukan bahwa variabel kualitas layanan, kepercayaan konsumen dan daya tarik 

lokasi secara simulutan berpengaruh terhadap variabel minat menggunakan jasa. 

 

PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 

kualitas layanan, kepercayaan konsumen dan daya tarik lokasi terhadap minat 

menggunakan jasa rumah retret tirtaria pontianak. Oleh karena itu, penulis perlu 

mengetahui dan menganalisi tanggapan responden terhadap masing masing indikator 

untuk variabel yang diukur dalam penelitian ini yang ditunjukan pada tabel 1 berikut 

ini. 

TABEL 1.1 

HASIL ANALISI JAWABAN RESPONDEN 

INDIKATOR BOBOT 

JAWABAN 

INDEKS 

JAWABAN % 

RATA- 

RATA 

Tangibele  801 80,1 

80,6 

Reliability 800 80,0 

Responsiveness 806 80,6 

Assurance 818 81,8 

Emphaty 814 81,4 

Kesimpulan: Rata rata responden memberikan persepsi yang sedang terhadap variabel 

kualitas layanan 

Intergritiy 788 78,8 

80,14 

Intergritiy 796 79,6 

Benevolence 812 81,2 

Competance  774 77,4 

Competance 837 83,7 

Kesimpulan: Rata rata responden memberikan persepsi yang sedang terhadap variabel 

kepercayaan konsumen 

Keamanan disekitar lokasi terjamin 801 80,1 

79,43 
Keamanan disekitar lokasi terjamin 800 80,0 

Arus lalu lintas menuju lokasi lancar 758 75,8 

Kondisi lingkungan yang nyaman 818 81,8 

Kesimpulan: Rata rata responden memberikan persepsi yang sedang terhadap variabel 

daya tarik lokasi 

Rencana mengunjungi kembali 801 80,1 

79,53 
Rencana mengunjungi kembali 779 77,9 

Minat referensi kunjungan 779 77,9 

Minat preferensi 822 82,2 

Kesimpulan: Rata rata responden memberikan persepsi yang sedang terhadap variabel 

minat menggunakan jasa 
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Hasil uji statistik  

 Permasalahan yang diteliti bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara variabel kualitas layanan, kepercayaan konsumen daan daya tarik 

lokasi terhadap minat menggunakan jasa pada rumah retret tirtaria pontianak penulis 

menggunakan program olahan data SPSS versi 22 dalam melakukan pengujian terhadap  

data yang diperoleh untuk mempermudah pengolahan data, penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Tujuan menggunakan program tersebut adalah untuk membantu 

penulis lebih mempermudah menganalisi data tersebut. Berikut ini adalah hasil uji 

statistik terhadap masing masing indikator dan variabel 

TABEL 1.2 

HASIL UJI STATISTIK 

Uji Validitas  

X1.1=874 

X1.2=857 

X1.3=754 

X1.4=792 

X1.5=004 

 

X2.1=881 

X2.2=814 

X2.3=787 

X2.4=230 

X2.5=247 

 

X3.1=872 

X3.2=872 

X3.3=783 

X3.4=815 

 

 

Y1.1=860 

Y1.2=925 

Y1.3=850 

Y1.4=068 

Uji Rentabilitas  

Kualitas layanan (X1) = 659 

Kepercayaan Konsumen (X2) = 516 

Daya Tarik Lokasi (X3) = 856 

Minat Menggunakan Jasa (Y) = 617 

 

Uji Normalitas 

Nilai Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig (2-tailed) sebesar                                  0,200 

Uji Multikolinearitas  

Nilai Tolerance:X1, X2, X3                                                              0,663; 0,411; 0,466 

Nilai VIF =X1 X2, X3                                                                    1.508; 2.417; 2.132 

Uji Heterokedastisitas                X1 = 0,244;          X2 = 0,259;               X3 =0,125 

Uji Autokorelasi                         dU < DW < 4 – dU           1,7360 < 1,624 < 2,6363 

Uji korelasiX1 = 0,482; X2 = 0,688; X3 =0,679 

 

Uji Keofesien Determinasi (R)                        R square                                548  

 

Uji Regresi Linear Berganda              Y = 0,085X1       0,294X2         0,336X3 

 

Uji F  

Fhitung                                                                                                                            38.732  

Sig                                                                                                                                 0,000 

Uji T  Sig (2-tailed ):                   X1 = 2,71;              X2 = 0,01;                   X3 =0,00 
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PENUTUP  

 Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis 

dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas layanan hasil hipotesisnya pada uji T 

tidak diterima dan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan jasa, untuk memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

Yunita Sari(2016) juga memperoleh hasil penelitian yang sama yaitu tidak 

berpengaruh juga, namun justru berbeda dengan variabel kepercayaan dan daya tarik 

lokasi justru berpengaruh positif dan signifikan, alasan mengapa variabel kualitas 

layanan dalam penelitian ini tidak berpengaruh, alasanya adalah kualitas layanan 

yang dilakukan oleh rumah retret memang sudah bagus dan sudah standar dimana 

mana pelayanan pada rumah retret memang seperti itu dan konsumen tidak terlalu 

mempermasalahkanya namun justru terdapat variabel lain berpengaruh yang 

membuat konsumen merasa tertarik yaitu variabel kepercayaan dan daya tarik 

lokasi. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 44039 yang pernah menggunakan dan 

menginap di tirtaria, namun sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

berjumlah 100 responden sehingga belum dapat menggambarkan secara keseluruhan 

kondisi rumah retret tirtaria. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel sehingga 

tidak mencakup seluruh studi pemasaran. 

 Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah rumah retret tirtaria dapat 

menerapkan strategi dengan meningkatkam kualitas layanan yang lebih baik lagi 

yaitu dengan inovasi layanan yang uptodate dan melayani semua segmen 

masyarakat agar tirtaria tetap selalu dikenal orang, selain itu rumah retret tirtaria 

juga dapat tetap menjaga kepercayaan konsumen dan pelanggan yang telah menjdi 

pelanggan setia di tempat ini. Saran yang penulis berikan kepaada peneliti 

selaanjutnya adalah diharapkan agar menggunakan lebih banyak responden untuk 

penelitian dimasa  depan dan diharapkan untuk melakukan pengamatan yang lebih 

komperhensif dan mendalam fenomena yang diteliti dengan cara menambahkan 

variabel lain. 
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